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Abstrak
 

Kemiskinan yang terjadi di suatu negara menyebabkan terjadinya permasalahan sosial, kriminalitas,

meningkatnya jumlah siswa putus sekolah, serta kondisi gizi dan kesehatan masyarakat. Keinginan untuk

dapat menolong orang lain dalam hal ini kaum fakir miskin berkaitan dengan kerelaan seseorang untuk

dapat meluangkan dan mengorbankan apa-apa yang dia miliki, baik berupa waktu, tenaga, pikiran, serta

materi untuk diberikan kepada orang lain tanpa mengharapkan balasan atau imbalan atas pertolongan yang

diberikan (Myers, 1988).

 

Setiap orang yang (normal) senantiasa menginginkan dirinya menjadi orang yang berguna dan berharga bagi

keluarganya, lingkungan dan masyarakatnya, serta bagi dirinya sendiri (Bastaman, 1996). Dalam pandangan

logoterapi hasrat untuk hidup bermakna akan memotivasi setiap orang untuk bekerja, berkarya, dan

melakukan kegiatan-kegiatan penting lainnya- dengan tujuan agar hidupnya menjadi berharga dan dihayati

secara bermakna.

 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat dorongan yang membuat seseorang memilih menjadi relawan

pemberdayaan masyarakat miskin, makna hidup yang dihayati oleh para relawan, serta alasan yang

membuat mereka bertahan dengan berbagai tantangan serta konsekuensi yang dihadapi.

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa para partisipan menghayati hidupnya untuk menjadi seseorang yang

bermanfaat bagi lingkungan dan orang lain. Terdapat beberapa faktor yang mendorong partisipan

memutuskan untuk menjadi relawan antara lain adanya perasaan empati, minat & kecintaan terhadap

sesuatu, dan dorongan untuk berbuat kebaikan dalam hidup. Alasan bertahan dipengaruhi oleh faktor adanya

dukungan dari significant others, penghayatan kebahagiaan, serta keinginan untuk tetap memberikan

manfaat dan kebaikan.

......

Poverty has caused the arousing of many other social problems namely high crime rate, malnutrition,

schooling and health. The will to help the other - in this case the poor - is related to one's voluntarily to be

willing to sacrifice everything one's has, whether it is time, body, or mind as well as to be willing to give

materials to others without ever expecting any rewards based on what has given (Myers, 1988).

 

Every normal person has a desire to be meaningful and precious to his/her family, surroundings, society, and

to him/herself (Bastaman, 1996). Based on Logotherapy point of view, to have a meaningful life is indeed

every human being's main motivation. This is the very desire that has motivated every person to work, to

dedicate and to do many other important activities so that his/her life is deeply regarded to be meaningful.
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This research has a goal to see what particular motivation that stimulates a person to choose to become a

volunteer, what kind of meaning of life that is being deeply regarded by them, and the reason what makes

them cling to this kind of life with its challenges as well as consequences faced.

 

The result has shown that the participants are having a deep understanding that in life, they have to

maximize their usability to their surroundings and to the others. There are several factors that encourage the

participants to have chosen to become a volunteer which are the feeling of empathy, the feel of affection,

and the desire to make good deeds in life. The reason why they keep clinging to this kind of life is the

existence of significant others' support, a deep understanding upon happiness, and the desire to keep being

able to give self-usability and good deeds.


